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Abstrak  

 Skripsi ini berjudul “Strategi Humas Pt Pupuk Sriwidjaja Dalam Melakukan Kegiatan 

Media Gathering (Studi Pada Penanganan Isu Kelangkaan Pupuk Urea Bersubsidi Di Daerah 

Lampung, Jawa Tengah Dan, Yogyakarta Pada Tahun 2018)”. Tujuan penulisan laporan ini adalah 

penulis ingin mengetahui kegiatan-kegiatan dan langkah apa saja yang di gunakan oleh seorang 

humas untuk melaksanakan kegiatan media gathering dan menyesuaikan nya dengan teori dan 

konsep yang sudah ada. Penulis menggunakan teori strategi humas menurut Cutlip, Center dan 

Broom (2006 : 319) dengan memperhatikan beberapa aspek-aspek penting dari penyusunan strategi 

oleh humas PUSRI untuk mencapai tujuan yang diinginkan, media gathering merupakan salah satu 

jenis acara dari kegiatan press conference. Dari hasil analisis yang dilakukan oleh penulis dapat 

diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan kegiatan media gathering oleh humas PT Pupuk sriwidjaja 

sudah memenuhi aspek-aspek yang dibuthukan dalam menyelenggarakan acara media gathering 

sehingga tujuan dari dilaksanakan kegiatan media gathering ini dapat dicapai.  

Kata kunci : Strategi Humas, media gathering, penanganan isu. 

 

 



Abstract 

This thesis entitled "Public Relations Strategy Of Pt Pupuk Sriwidjaja In Conducting Media 

Gathering Activities (Study Of Handling The Issue Of Scarcity Of Subsidized Urea Fertilizer In 

Lampung, Central Java And Yogyakarta In 2018)".The purpose of this report are to observe 

activities and the arrangement in conducting media gathering by public realtion and verified those 

observation with the theory and concept. The author uses the public relations strategy theory 

according to Cutlip, Center and Broom (2006: 319) with focusing to some relevant important 

aspects of strategy making by PUSRI Public Relation to achieve their desired goal, Media 

Gathering is one of the activities of press conference. From the analysis conducted by the authors 

can be concluded that the implementation of the media gathering by Public Relation of PT Pupuk 

Sriwidjaja has already fulfilling all aspects which are in organizing a media gathering and because 

of that the purpose of this media gathering can be achieved. 

Keyword : Public relation strategy, media gathering, issue handling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Seiring berjalannya waktu, posisi hubungan kemasyarakatan (humas) dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan telah bergerak ke arah yang lebih dinamis yakni bukan hanya 

sebagai image maker tapi juga difungsikan menjadi sebuah bagian yang cukup penting 

dalam fungsi manajemen. Hal ini diperkuat dengan definisi public relations menurut Scott 

M Cutlip, Allen H Centre dan Glen M Broom dalam buku, Effective Public Relation. 

Dikatakan bahwa, humas merupakan profesi yang sangat penting dalam suatu organisasi, 

karena humas merupakan penengah antara internal (organisasi) dan eksternal (publik) yang 

mana jika tidak memahami salah satu aspek dalam internal atau eksternal akan 

memengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut. 

 “Humas pada dasarnya merupakan sebuah fungsi manajemen yang menilai sikap 

publik, mengidentifikasi kebijaksanaan dan tata cara seseorang ataupun organisasi demi 

kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan untuk 

meraih dukungan publik (Scott M Cutlip, Allen H Centre and Glen M Broom, 1982).” 

 Selain definisi yang dikemukakan oleh Cutlip, Allen H Centre dan Glen M Broom, 

Frank Jefskin juga mengemukakan definisi humas yang memperlihatkan pengertian humas 

yang tidak hanya sebagai mesin pembentuk citra dalam sebuah perusahaan ataupun instansi. 

 Public Relations practice is the planned and sustained effort to establish and 

maintain goodwill and mutual understanding between an organization and its 

publics (Jefskin, 1997). 

 Dari pengertian tersebut, humas menjalankan fungsi manajemen dengan ciri 

kegiatan yang direncanakan dan dijalankan secara berkesinambungan oleh organisasi-

organisasi dan lembaga umum dan swasta dipergunakan untuk memperoleh dan membina 

saling pengertian, simpati, dan dukungan dari mereka terkait cara mengevaluasi opini 



publik dengan tujuan untuk sedapat mungkin menghubungkan kebijaksanaan dan 

ketatalaksanaan guna memenuhi kepentingan bersama yang lebih efisien dengan kegiatan 

penerangan yang berencana dan tersebar luas. Humas memang tidak dapat menghindari 

posisinya yang berada di antara publik internal dan juga eksternal. Maka, humas harus 

mampu membentuk hubungan yang harmonis dengan publik internal maupun eksternal. 

 Untuk hubungan dengan publik internal dikenal dengan istilah internal 

relations ketika semua aktivitas humas  ditujukan kepada publik internal yang terdiri dari 

orang-orang yang terkait langsung di perusahaan yaitu karyawan, keluarga karyawan, 

pemegang saham sampai eksekutif puncak. Adapun external relations adalah aktivitas yang 

ditujukan kepada pihak eksternal seperti kalangan pers, Pemerintah, dan masyarakat di luar 

perusahaan yang memerlukan informasi atau penerangan melalui aktivitas publisitas oleh 

Humas. 

Ada empat langkah dan proses yang lazim dilakukan humas dalam melaksanakan 

kegiatannya (Cutlip, dkk, Ibid., 1982, h 169). Adapun keempat kegiatan tersebut adalah: 

1. Defining The Problem 

Pada tahapan ini dilakukan penemuan masalah di lapangan atau hal-hal yang berkaitan 

dengan opini, sikap, dan reaksi publik dengan kebijaksanaan pihak organisasi atau 

perusahaan yang bersangkutan. Setelah menemukan fakta di lapangan, maka data, fakta, 

dan informasi tersebut dievaluasi untuk dapat dijadikan pedoman pengambilan keputusan 

berikutnya. 

Pada tahapan ini yang paling diperlukan adalah kepekaan humas dalam mendengarkan dan 

menemukan fakta yang berhubungan dengan kepentingan perusahaan atau organisasi. 

Tahap ini juga dinamakan tahapan analisis situasi. 

2. Planning And Programming 

Tahapan perencanaan dan penyusunan program kerja merupakan upaya yang dilakukan 

untuk menentukan langkah selanjutnya yang sejalan dengan kepentingan publik. 



3. Taking Action and Communicating 

Proses ini merupakan tidak lanjut setelah melakukan perencanaan. Humas harus bisa 

melakukan tindakan berdasarkan rencana matang yang sudah dibuat. Tindakan dilakukan 

sesuai fakta yang ada sehingga dapat menyampaikan pesan efektif yang bisa mempengaruhi 

opini publik 

4. Evaluating The Program 

Evaluasi merupakan tahap penilaian hasil dari riset awal hingga perencanaan program, serta 

keefektifan dari proses manajemen dan bentuk komunikasi yang digunakan. Tahapan ini 

dikatakan sebagai tahap penafsiran hasil kerja. 

Keempat tahap di atas sangat penting dilakukan dan saling terkait satu sama lain. Bila 

terjadi kendala atau ketidakcocokan dan salah penerapan, maka dapat diduga bahwa hasil 

kegiatan, pelaksanaan program kerja humas sampai penilaian hasilnya tidak signifikan 

untuk tujuan pengambilan keputusan secara tepat dan benar. 

 Salah satu bentuk kinerja dari seorang Humas dalam suatu perusahaan adalah 

menjalankan kegiatan media relation, tugas yang harus dikerjakan adalah menjalin 

hubungan baik dengan wartawan dan media. Untuk mencapai tujuan Humas yang 

diantaranya citra positif dan saling pengertian antara masyarakat dan perusahaan, banyak 

kegiatan Humas yang dilakukan melalui media dan salah satu contohnya adalah kegiatan 

media gathering. Dengan adanya hubungan baik antara perusahaan dengan media/pers isu-

isu dan pemberitaan yang negative dapat dihindari. Media relation merupakan kegiatan 

yang sangat penting untuk perusahaan dikarenakan kegiatan ini berfungsi untuk menjalin 

pengertian dan hubungan baik dengan media massa dalam rangka pencapaian publikasi 

perusahaan yang maksimal serta berimbang. Wardhani (2008 : 9). 

 Pelaksanaan media gathering bagi perusahaan sangat penting dalam membangun 

hubungan dan komunikasi yang baik antara perusahaan dengan wartawan. Media gathering 

yang dilaksanakan dengan tidak baik tentunya tidak akan memberikan manfaat maksimal 



bagi perusahaan. Media gathering membutuhkan sebuah strategi yang baik dari 

pelaksananya yaitu humas agar tujuan dari dilaksanakannya media gathering tersebut dapat 

tercapai. Pelaksanaan strategi yang baik dalam media gathering diharapkan dapat 

memberikan hasil seperti terjalin nya hubungan yang baik antara perusahaan dengan pihak 

media, yaitu wartawan dapat terbina sehingga wartawan dalam melakukan publisitas yang 

positif sehingga citra positif dapat terbentuk di mata masyarakat.  

 Supaya dapat tercapainya citra yang positif tentang perusahaan, Humas PT Pupuk 

Sriwidjaja merasa penting untuk membina hubungan yang baik dengan pihak media. Media 

dapat digunakan sebagai sarana untuk mengkomunikasikan seluruh informasi mengenai 

perusahaan kepada publik. 

 Untuk itu PT. Pupuk Sriwidjaja melakukan kegiatan special event untuk 

membangun hubungan yang baik dengan pihak media, Rosady Ruslan mengatakan bahwa 

untuk menyelenggarakan special event, seorang humas harus mampu menarik perhatian 

dari publik terhadap perusahaan yang ingin ditampilkan melalui aktivitas kegiatan special 

events itu sendiri. Dalam hal ini, kegiatan special events yang dilakukan adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan (knowledge), kesadaran (awareness), upaya pemenuhan selera 

(pleasure), dan menarik simpati atau empati sehingga mampu menumbuhkan perasaan 

saling pengertian bagi kedua belah pihak dan pada akhirnya kegiatan ini dapat menciptakan 

citra (image) positif dari masyarakat atau publik sebagai target sasarannya. 

 Adapun bentuk special event yang dilakukan oleh PT. Pupuk Sriwidjaja adalah 

dalam bentuk kegiatan media gathering. Melalui kegiatan media gathering ini, diharapkan 

hubungan yang baik dengan pihak media, yaitu wartawan dapat terbina sehingga wartawan 

dalam melakukan publisitas yang positif sehingga, citra positif tentang PT. Pupuk 

Sriwidjaja dapat terbentuk di mata publik. 

 Setiap perusahaan yang sudah go public pastilah membutuhkan peranan media 

untuk mempublikasikan kegiatan perusahaannya. Untuk itu terdapat fungsi media relations 

untuk menunjang kegiatan yang dilakukan seorang Humas. media massa merupakan sarana 



publikasi yang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi opini khalayak sehingga dapat 

mendukung kegiatan yang dilakukan oleh seorang Humas. Sebaliknya media membutuhkan 

informasi resmi, lengkap dan akurat dan hal ini didapat dari seorang humas. Dengan 

demikian, terdapat hubungan mutual benefit antara humas dengan pihak media. Bagi 

seorang humas penting sekali mendapat dukungan kegiatannya didukung oleh terjalinnya 

hubungan media atau media relation yang baik (Black dan Sharpe, yang dikutip oleh Diah 

Wardhani, 2008: 9).  

 Pada tahun 2018 divisi Departemen Humas PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

melaksanakan kegiatan media gathering, pelaksanaan media gathering ini bertujuan untuk 

menanggulangi isu kelangkaan pupuk urea di tahun 2018 salah satunya dengan 

memberikan informasi perusahaan yang berupa data distribusi pupuk dan mengundang 

pihak media, yaitu wartawan untuk menghadiri media gathering tersebut sehingga hasil 

yang didapat dari perusahaan adalah publisitas positif sehingga isu kelangkaan pupuk urea 

di tahun 2018 ini dapat dihindari. Pada pelaksanaanya peneliti melihat ada beberapa 

masalah yang dihadapi oleh humas PT Pupuk Sriwidjaja, adapun tantangan tersebut 

menjadi alasan penelitian ini, alasan tersebut yaitu sebagai berikut :  

1. Banyaknya pemberitaan isu kelangkaan pupuk di tahun 2017 sampai 2018 oleh 

media cetak dan media online di daerah Lampung, Yogyakarta dan, Jawa 

Tengah. 

 Membina hubungan baik dengan media merupakan tugas dari humas (hubungan 

masyarakat). Setiap perusahaan yang sudah go public pastilah membutuhkan peranan 

media untuk mempublikasikan kegiatan perusahaannya. Untuk itu teredapat fungsi 

media relations untuk menunjang kegiatan yang dilakukan seorang public relations 

atau humas. Media massa merupakan sarana publikasi yang memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi opini khalayak sehingga dapat mendukung kegiatan yang dilakukan 

oleh seorang humas. Sebaliknya media membutuhkan informasi resmi, lengkap dan 

akurat dan hal ini didapat dari seorang public relation atau humas. Sebaliknya media 

membutuhkan informasi resmi, lengkap dan akurat dan hal ini didapat dari seorang 



humas. Dengan demikian, terdapat hubungan yang saling menguntungkan antara humas 

dengan pihak media. Bagi seorang humas penting sekali dalam menjalankan 

kegiatannya didukung oleh terjalinnya hubungan media atau media relation yang baik. 

Tabel 1. Data Pemberitaan Kelangkaan Pupuk Urea Bersubsidi Di Tahun 2017 Di 

Daerah Lampung, Jawa Tengah Dan Yogyakarta. 

No. Judul Berita Media Waktu 

1 Petani resah, pupuk 

bersubsidi langka 

Malang-post 16 Januari 2017 

2 Distribusi pupuk tak lancar Padang Ekspres Desember 12 

2017 

3 Pengawasan distribusi pupuk 

lemah 

KBA.one Maret 5 2017 

4 Kelangkaan pupuk terjadi 

akibat kurangnya alokasi 

Industry.co.id Maret 21 2017 

5 Petani khawatir kelangkaan 

pupuk, gudang klaim stok 

pupuk aman 

Palembang.tribunnews.com Desember 20 

2017 

6 Petani keluhkan kelangkaan 

pupuk bersubsidi 

Suaramerdeka.com November 7 2017 

7 Cegah kelangkaan proses 

distribusi pupuk 

dioptimalkan  

Antaranews.com Januari 27 2017 

8 Kelangkaan pupuk melanda 

Klaten 

 

Koranbernas.id November 16 

2017 

9 Petani Playen keluhkan 

kelangkaan pupuk bersubsidi 

HarianJogja.com Desember 7 2017 

10 Petani Kudus keluhkan Teras.id November 7 2017 



No. Judul Berita Media Waktu 

langkanya pupuk urea 

bersubsidi 

11 Petani Kota Gajah Lamteng 

keluhkan kelangkaan pupuk 

Kupastuntas.co Oktober 11 2017 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

Tabel 2. Data Pemberitaan Kelangkaan Pupuk Urea Bersubsidi Di Tahun 2018 Di 

Daerah Lampung, Jawa Tengah Dan Yogyakarta. 

No Judul berita Media  Waktu 

1 Pupuk Indonesia: Petani 

jangan khawatir kelangkaan 

pupuk bersubsidi 

Kompas Mei 20 2018 

2 Distribusi Pupuk Bersubsidi 

dibenahi antisipasi 

kelangkaan 

Bisnis.com Maret 1 2018 

3 Dengan sistem kartu tani, 

diklaim tak bakal lagi ada 

kelangkaan pupuk subsidi di 

Rembang 

Koran Muria Januari 27 2018 

4 Di Brebes, pupuk bersubsidi 

mulai langka 

RadarTegal April 6 2018 

5 Pupuk bersubsidi langka, 

petani meradang 

Berita Merdeka Online Maret 22 2018 

6 Alokasi pupuk bersubsidi 

2017 turun 

Pertanianku.com Februari 13 2018 

 

7 Sesuai perintah kapolres 

blora antisipasi kelangkaan 

pupuk, Kapolsek Ngawen 

Tribartanews.Jateng.Polri.go.id November 6 2018 



No Judul berita Media  Waktu 

langsung cek ketersediaan 

pupuk di gudang 

8 2018 Cilacap dipredikis 

kekurangan 10.000 ton 

pupuk urea 

Cilacapkab.go.id November 8 2018 

9 Pupuk subsidi langka di 

Tulangbawang 

Lampost.co Januari 5 2018 

10 Kelangkaan pupuk, Sekda 

Kabupaten Bima adakan 

rapat bersama distributor 

pupuk 

Peloporkrimsus.com September 28 

2018 

11 Kelangkaan pupuk masih 

terjadi 

Radarlombok.co.id Maret 14 2018 

12 Petani di Kudus mengeluh 

pola distribusi pupuk 

bersubsidi semrawut  

TribunJateng.com April 20 2018 

13 Begini kata Distributor 

terkait kelangkaan pupuk di 

Kudus 

Murianews.com November 4 2018 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

Berdasarkan data dari kedua tabel di atas dari tahun 2017 ada total 11 media yang 

memberitakan kelangkaan isu Pupuk Urea besubsidi di lampung, Jawa Tengah dan 

Yogyakarta dan rata-rata media dalam satu tahun total pemberitaan di tahun 2017 ada 

11 artikel yang membahas kelangkaan pupuk Urea Bersubsidi, di tahun 2018 ada total 

13 media yang membahas kelangkaan pupuk urea bersubsidi di daerah Lampung, Jawa 

Tengah dan juga media-media yang memberitakan isu kelangkaan pupuk di tahun 2018 

ini tidak melakukan pemberitaan di tahun 2018 dari kedua tabel di atas bisa 



disimpulkan bahwa kegiatan media gathering di tahun 2018 ini adanya kesalahan dalam 

memilih target audience untuk menghadiri acara Media Gathering ini. 

2. Sedikitnya Media Gathering yang di laksanakan oleh Humas PT. Pusri. 

 Media relation merupakan bentuk strategi komunikasi seorang humas dalam 

menjaga hubungan dengan media, menjalin dan mempertahankan hubungan baik 

dengan media sangat penting bagi humas sebab media adalah sarana publikasi, dimana 

segala informasi tentang perusahaan dapat disalurkan melalui media, selain itu juga 

media merupakan sarana untuk membangun reputasi perusahaan. 

 Ketika hubungan media terjalin dengan baik maka kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan juga akan semakin kuat sebab pesan yang disampaikan oleh media 

diterima oleh masyarakat dengan baik. Dalam buku Rini Damastuti dalam bukunya 

yang berjudul Media Relation : Konsep Strategi dan Aplikasi (2012) menyebutkan 

bahwa kegiatan media relation terbagi menjadi dua bentuk, pertama adalah tulisan 

seperti press release, tulisan yang ditujukan kepada editor, pemberitahuan mengenai 

layanan publik dan komunikasi melalui media di internet, Kedua adalah dengan 

melakukan suatu kegiatan atau acara, seperti media gathering yang dibuat oleh humas. 

 Konsistensi juga diperlukan dalam konten publikasi agar tidak membosankan. 

Humas harus memikirkan berita yang akan dimuat, siapa audience nya, relevansi berita, 

durasi penyampaian berita, keakuratan berita, dan siapa penyampai beritanya. Sehingga 

pesan yang disampaikan melalui media dapat diterima dengan baik oleh publik. Yang 

terakhir adalah pentingnya humas melalukan evaluasi dari aktivitas media relation yang 

sudah dilakukan. Bagaimanapun juga media relation adalah strategi yang dilakukan 

oleh humas dalam membangun dan mempertahankan reputasi perusahaan. Oleh 

karenanya setiap aktivitas yang telah dilaksanakan perlu dievaluasi. Proses evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui apa yang kurang dan sebaiknya dipertahankan dari kinerja 

yang telah dilakukan (Alex Singleton 2014: 13). 



Tabel 3. Data Kegiatan Media Gathering Di PT Pupuk Sriwidjaja Dengan Media 

Cetak dan Media Baru Di Tahun 2017 Sampai 2018 

No Tahun Jenis Kegiatan Keterangan 

1. 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Special Event 

 

 

 

PUSRI Journalistic Award yang 

di hadiri oleh 17 Media cetak dan 

elektronik di Sumatera, Jawa dan 

bali 

 

Press Conference 

 

 

 

 

 

 

Mengumpulkan Media-media di 

Lampung, Jawa Tengah dan 

Yogyakarta untuk melakukan 

penanggulangan isu kelangkaan 

pupuk urea 

 

2. 2018 Press Conference Mengumpulkan Media-media di 

Lampung, Jawa Tengah dan 

Yogyakarta untuk melakukan 

penanggulangan isu kelangkaan 

pupuk urea. 

 Sumber : PT Pupuk Sriwidjaja 2017 - 2018 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan kegiatan media relation yang dilaksanakan 

oleh Humas PT Pupuk Sriwidjaja dalam tahun 2017 melakukan 2 kegiatan, salah satu 

kegiatannya yaitu PUSRI Journalistic Award dan tidak adanya kegiatan tersebut di tahun 

2018. Kegiatan seperti inilah bisa membuat media merasa sangat dihargai oleh sebuah 

instansi. Berdasarkan data dari tabel 1.3 memperlihatkan tidak rutinnya kegiatan media 

relation dilaksanakan. kegiatan seperti tabel 1.3 diatas bisa di buat jadwal rutin pada 



pelaksanaanya setidaknya 1 tahun sekali, seharusnya humas PT. Pupuk Sriwidjaja harus 

mengoptimalkannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah ; 

Bagaimana Strategi Humas Pt Pupuk Sriwidjaja Dalam Melakukan Media Gathering 

Penanggulangan Isu Kelangkaan Pupuk Urea Di Tahun 2018 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana Strategi Humas Pt Pupuk Sriwidjaja Dalam Melakukan 

Media Gathering Penanggulangan Isu Kelangkaan Pupuk Urea Di Tahun 2018 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bidang ilmu komunikasi terutama mengenai Strategi humas dalam 

melaksanakan kegiatan media gathering. 

B. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

perusahaan/organisasi yang melaksanakan kegiatan media gathering agar 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai kritik dan saran untuk perkembangan strategi 

humas di PT Pupuk Sriwidjaja dalam melaksanakan kegiatan media gathering. 
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